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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Rancangan Penelitian 

Setiap karya ilmiah yang dibuat disesuaikan dengan metodologi penelitian. 

Dan seorang peneliti harus memahami metodologi penelitian yang merupakan 

seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah (cara) sistematis dan logis 

tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah-masalah tertentu.  

Berdasarkan karakteristik masalahnya, penelitian ini termasuk dalam 

kategori penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif, yaitu 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana 

peniliti merupakan intrumen kunci (Sugiyono,2005). 

Penelitian yang bermaksud pada  untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penilitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dll. Secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah (Moleong, 2007:6) 

Menurut (Sugiyono, 2001:6), Penelitian deskriptif didefinisikan sebagai 

penelitian yang dilakukan terhadap variable mandiri, yaitu tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan dengan variable yang lain dengaan berusaha 

menjawab pernyataan seperti seberapa besar produktifitas kerja karyawan di suatu 

perusahaan.  
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Secara umum penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 

(understanding) dunia makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat 

menurut perspektif masyarakat itu sendiri. 

Berbijak dari penelitian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengatahui 

data aset tetap yang ada UPT pendidikan apakah sesuai dengan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016. 

Sedang jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis deskriptif 

kualitatif yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang 

berlaku. Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-

apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, 

analisis dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. 

Dengan kata lain penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi-informasi mengenai keadaan yang ada. 

 

3.2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini meliputi pihak-pihak yang terlibat langsung 

dalam kegiatan di UPT Pendidikan Kecamatan Gucialit. Yang meliputi 

Kepala UPT Pendidikan dan bagian pengelola barang milik UPT Pendidikan 

dengan penelitian ini sebagai narasumber sehingga dalam pengumpulan data 

dapat akurat dan jelas. Penelitian ini dilakukan untuk Analisis Pengelolaan 

Dan Pelaporan Akuntansi Aset Tetap UPT Pendidikan Kecamatan Gucialit 

Kabupaten Lumajang. 
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3.3. Sumber dan Jenis Data 

3.3.1. Sumber Data 

Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

Primer yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus menyelesaikan 

permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. 

Sumber informasi primer, atau disebut juga sumber primer merupakan 

sumber informasi yang memuat informasi asli yang dapat dituangkan dalam 

bentuk kata, gambar, ataupun objek lainnya. Informasi yang terkandung di dalam 

sumber primer seringkali tidak mengalami proses penyuntingan, sehingga 

informasi yang disajikan murni apa adanya. Dengan kata lain, sumber primer 

merupakan sumber informasi yang tidak dilengkapi oleh penafsiran, evaluasi, 

analisis, peringkasan, atau berbagai jenis komentar dari si pengarang. Namun 

demikian, sumber primer tidak diterbitkan hanya dalam bentuk tertulis. Memoar 

dan sejarah lisan juga dapat dikategorikan sebagai sumber primer. 

Sumber primer biasanya dihasilkan oleh orang-orang yang terlibat langsung 

dalam suatu peristiwa, kegiatan, atau kehidupan seseorang. Sumber primer 

seringkali dihasilkan pada saat atau sesaat setelah suatu peristiwa terjadi, sehingga 

dapat dikatakan bahwa sumber primer merupakan bukti pertama dari suatu 

peristiwa. Beberapa contoh sumber informasi primer, di antaranya yaitu: 

Korespondensi, Buku harian, Artefak, Rekaman sejarah lisan, Data penelitian, 

Foto, Memoar dan autobiografi, Pidato, Karya kreatif, Peta, Koran, Naskah kuno. 

Ada dua metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data primer, yaitu 
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(1) metode suervei dan (2) metode observasi yang secara rinci akan dibahas pada 

bagian lain dalam bab ini. 

 

3.3.2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data fisik. Data fisik 

merupakan jenis data penelitian yang berupa obyek atau benda-benda fisik, antara 

lain dalam bentuk: Tanah, Peralatan dan mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, 

Irigasi dan Jaringan, Serta Asset Tetap Lainnya. Data fisik merupakan benda 

berwujud yang menjadi bukti suatu keberadaan atau kejadian pada masa lalu. Data 

fisik dalam penelitian bisnis dikumpulkan melalui metode observasi. Pada 

penelitian yang disebut data fisik adalah data tentang data pengelolaan aset tetap 

UPT Pendidikan. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Maryadi dkk (2010:14), Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif adalah teknik yang memungkinkan diperoleh data 

detail dengan waktu yang relatif lama. Menurut Sugiyono (2005:62), “Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data”.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pengumpulan data 

merupakan teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dari narasumber dengan menggunakan banyak waktu. Penggumpulan  

data yang dilakukan oleh peneliti sangat diperlukan dalam suatu penelitian ilmiah.  
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik observasi, teknik wawancara, dan dokumentasi. Berikut ini akan dijelaskan 

teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut. 

1. Teknik Observasi. Menurut Nawawi dan Martini (1992:74), “Observsi adalah 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang 

tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada obyek penelitian”. Adanya 

observasi peneliti dapat mengetahui kegiatan pengamen jalanan yang berada 

di Surakarta, dalam kesehariannya melakukan mengamen.Berdasarkan 

pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa observasi merupakan 

kegiatan pengamatan dan pencatatan yang dilakukan oleh peneliti guna 

menyempurnakan penelitian agar mencapai hasil yang maksimal. 

2. Teknik Wawancara. Menurut Sugiyono (2010:194), Pengertian wawancara 

sebagai berikut: Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan terstruktur karena peneliti menggunakan pedoman 

wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan 

data yang dicari. Wawancara pada penelitian ini dilakukan pada Kepala UPT 

Pendidikan dan Staf UPT Pendidikan yang berhubungan dengan akuntansi 

Pemerintahan. Metode wawancara yang digunakan untuk memperkuat dan 

memperjelas data yang diperoleh yaitu data aset tetap UPT Pendidikan di 

Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang. Wawancara merupakan suatu 
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kegiatan yang dilakukan langsung oleh peneliti dan mengharuskan antara 

peneliti serta narasumber bertatap muka sehingga dapat melakukan tanya 

jawab secara langsung dengan menggunakan pedoman wawacara. 

3. Dokumentasi. Menurut Hamidi (2004:72), Metode dokumentasi adalah 

informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi 

maupun dari perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan 

gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. Menurut Sugiyono 

(2013:240), dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumentel dari seseorang.  

Dokumentasi merupakan pengumpulan data oleh peneliti dengan cara 

mengumpulkan dokumen-dokumen dari sumber terpercaya yang mengetahui 

tentang narasumber, misal LSM. Metode dokumentasi menurut Arikunto 

(2006:231) yaitu mencari data mengenai variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya. Berdasarkan kedua pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pengumpulan data dengan cara dokumentasi merupakan suatu hal 

dilakukan oleh peneliti guna mengumpulkan data dari berbagai hal media 

cetak membahas mengenai narasumber yang akan diteleti. Penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi untuk mencari data aset tetap yang ada 

pada  UPT Pendidikan Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif menurut (Bogdan & Biklen, 1982) adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
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memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskanya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memetuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Analisis data kualitatif menurut (Seiddel, 1998), proses perjalanan sebagai 

berikut : 

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode 

agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri, 

b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 

membuat ikstisar, dan membuat indeksnya. 

c. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, 

mencari dan menentukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat 

temuan-temuan umum. 

Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penulisan yang bersifat 

deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk memberikan gambaran apakah metode 

pengelolaan dan pelaporan aset tetap untuk meningkatkan kinerja pelaporan yang 

dilakukan oleh UPT pendidikan Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang telah 

sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 . 

Penelitian deskriptif ini menunjukkan penelitian non hipotesis, sehingga 

dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. Penelitian yang 

menganalisis laporan keuangan tentang pengelolaan aset desa dilakukan dengan 

beberapa proses yang utama yaitu: 

1. Mengumpulkan data tentang Pengelolaan dan Pelaporan  Akuntansi Aset 

Tetap UPT Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang. 
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2. Menggambarkan data mengenai Pengelolaan dan Pelaporan Akuntasi Aset  

Tetap  UPT Pendidikan Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang. 

3. Membandingkan data yang ada mengenai Pengelolaan dan Pelaporan 

Akuntansi Aset Tetap UPT Pendidikan Kecamatan Gucialit Kabupaten 

Lumajang apakah sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 19 Tahun 2016 

 


